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STUDI KASUS 1 : SI ANAK SEKOLAHAN

	Kent Sikes adalah seorang mahasiswa baru di State University.  Selama musim panas dia bekerja di pabrik terbesar di kampung halamannya.  Di hari pertama masa kerjanya, dia ditugaskan untuk melapor kepada penyelia gudang.  Penyelia memasukkannya ke dalam sebuah kelompok kecil yang bertanggung jawab mengisi dan mengosongkan mobil boks yang menyediakan material dan mengangkutnya ke seluruh pabrik.
	Setelah bekerja selama dua minggu, Kent terkejut dengan betapa sedikitnya pekerjaan yang diselesaikan para pekerja dalam kelompoknya.  Kelihatannya mereka hanya berkeliling dan mengobrol, atau kadang-kadang bahkan bersembunyi bila ada pekerjaan yang harus diselesaikan.  Kent menyelesaikan pekerjaannya sendirian sementara rekan kerjanya berkeliaran entah kemana.  Ketika Kent mengeluh kepada rekan-rekan kerjanya, mereka berkata dengan jelas bahwa jika dia tidak menyukai keadaan ini, dia bisa keluar.  Jika Kent melapor kepada penyelia, dengan penyesalan, dia akan menanggung akibatnya.  Kent tidak ikut beraktivitas bersama kelompoknya seperti istirahat bersama atau minum bir bersama setiap jumat sore setelah pulang kerja.  Kent kemudian mendatangi seorang anggota tim yang tertua dan berkata, “Apa yang terjadi dengan kalian, teman-teman? Saya mencoba melakukan pekerjaan saya dengan sebaik-baiknya.  Gajinya lumayan, dan saya tidak peduli dengan tempat ini.  Beberapa minggu lagi saya akan kembali meneruskan kuliah.  Saya harap kalian baik-baik saja, tetapi sesungguhnya saya benar-benar senang saya tidak seperti kalian semua.” Teman Kent menjawab.”Nak, kalau kamu berada di sini dalam waktu yang sama lamanya dengan kami disini, kamu akan sama seperti kami.”    

Pertanyaan : 
1. Dengan memakai beberapa teori, jelaskan alasan-alasan formasi kelompok kru kerja ini.  Dalam kasus ini, termasuk jenis kelompok apa?
2. Apa peran informal utama dari anggota kru dan Kent?  Status posisi apa yang dimiliki Kent di dalam kelompoknya? Mengapa?
3. Mengapa Kent tidak diterima di kelompoknya?  Apakah anda menyetujui pendapat teman Kent yang tertua itu?  Mengapa ya? Mengapa tidak?


STUDI KASUS 2 : TIM DI SINI, TIM DI SANA

	Salah satu tantangan terbesar bagi manajer multinasional adalah memahami bagaimana mengelola kelompok dan tim lintas budaya.  Keberhasilan yang terjadi di Negara tuan rumah belum tentu terjadi di Negara yang memiliki perbedaan budaya.  Contohnya, di akhir 1990-an ketika perekonomian Jepang lemah, beberapa perusahaan multinasional AS memasuki pasar Jepang untuk mengambil keuntungan dibalik lemahnya persaingan di Jepang.  Perusahaan eceran raksasa AS membangun super store di Jepang dengan tawaran menggiurkan pada berbagai jenis produk dengan harga miring.  Tetapi, para pembeli berpendapat bahwa took itu terlalu besar dan tidak cocok bagi mereka.       

	Untuk beberapa jenis barang, mereka lebih memilih membelinya di took kecil milik warga setempat.  Seorang professor dibidang pemasaran dari sekolah bisnis Jepang mengemukakan, ”Eceran adalah bisnis local, tidaklah mudah untuk mencapai keberhasilan.”
	
	Tantangan yang muncul dari pembeli asal Jepang tadi juga memegang peranan penting dalam pengelolaan karyawan Jepang.  Apa yang dipandang sebagai suatu keberhasilan di AS kerap kali kurang bernilai di Jepang.  Sebagai contoh, di AS, adalah biasa bila terjadi persaingan antar kelompok di sebuah perusahaan dan untuk mendapatkan penghargaan.  Di Jepang, dengan nilai budaya kolektivis, persaingan secara terbuka diharamkan.  Mereka yang memenangkan persaingan merasa sungkan, dan yang kalah merasa dipermalukan dan kehilangan muka.  Contohnya adalah ketika seorang manajer AS 





di sebuah bank multinasional di Jepang mempunyai ide sederhana untuk meningkatkan keuntungan departemen yang dipimpinnya.  Idenya adalah memadukan dua kontrak berbeda untuk membentuk posisi arbitrase (misalnya, pembelian dan penjualan secara simultan pada pertukaran nilai mata uang di pasar yang berbeda untuk mendapat keuntungan dari harga yang tidak seimbang).  Beberapa competitor bank non Jepang mendapat keuntungan dengan strategi ini, dan manajer tadi merasa dia harus melakukan hal yang sama pada banknya.  Sayangnya, yang terjadi sebaliknya.  Ketika dia mempresentasikan idenya kepada kelompok manajemen senior, manajernya yang orang Jepang itu meyakinkan para koleganya untuk memveto ide tersebut.  Alasannya di dasarkan pada nilai kebudayaan Jepang.  Disadari bahwa kelompok yang satu menghasilkan keuntungan sementara yang lain merugi.  Walaupun secara keseluruhan bank akan mendapat keuntungan dari semua transaksi ini, manajer Jepang tadi menyadari bahwa kelompok yang kalah dalam persaingan akan dipermalukan di depan rekan-rekan kerja mereka dan tentu saja akan kehilangan muka.
	
	Situasi ini juga dialami perusahaan-perusahaan Jepang yang bersaing di pasar local.  Ada tekanan sosial yang besar di antara perusahaan yang saling bersaing untuk mendapatkan posisi yang diinginkan.  Sony tidak akan berusaha menyingkirkan mitsubishi yang menjadi pesaing terbesar di industri yang sama.  Ini bias terjadi hanya jika Perusahaan Jepang go international dan bersaing keras di pasar luar negeri dengan pesaing lokal (sesama perusahaan Jepang), bukan saling menghapus di pasar lokal.
	
	Penilaian kinerja adalah sebuah contoh yang baik.  Jika seorang karyawan AS tidak melakukan tugas dengan baik, orang itu bias dipecat.  Tetapi, hal ini jarang terjadi di Jepang.  Ketika perusahaan AS dan Jepang mengadakan join venture dan membentuk tim untuk mewujudkan rencana ini, pihak Jepang tidak mengenakan persyaratan kinerja yang sama dengan AS.  Pihak AS mementingkan hasil, sedangkan pihak Jepang lebih tertarik pada kerjasama dan saling membantu.  Harmoni lebih penting dari pada produktivitas, dan jarang sekali karyawan dengan kinerja individu yang buruk mendapat teguran langsung.  Rekan-rekan kerjanya atau anggota timnya secara halus mengajaknya mengadakan pertemuan informal seperti jamuan minum atau memancing.
	
	Perbedaan antara tim AS dan Jepang yang lain adalah manajer AS berusaha keras agar karyawannya tahu apa yang harus dikerjkan, kapan dapat diselesaikan, dan bagaimana perkembangan dan kinerjanya akan ditentukan.  Contohnya, bos bisa berkata, ”Saya ingin tim anda mengamati competitor ketat kita dan beritahu saya tiga produk apa yang akan mereka lempar ke pasar selama enam bulan ke depan.”  Manajer Jepang akan bicara secara tidak langsung dan kurang jelas.  Kira-kira manajer Jepang akan berkata, ”Menurut anda, produk apa yang kita piker dapat bersaing di masa mendatang?”  Tim AS menghasilkan informasi yang singkat dan laporan yang terfokus.  Tim Jepang akan mengumpulkan laporan detail yang sangat panjang, mencakup semua aspek kompetisi dan kaya informasi mengenai produk perusahaan yang akan diperkenalkan di pasar sampai tahun depan.

Pertanyaan : 
1. Berdasarkan informasi pada kasus dan pengetahuan anda, apa yang akan anda rekomendasikan ketika anda bertugas sebagai anggota departemen pelatihan perusahaan multinasional?
a. Apa yang anda lakukan agar tim Jepang lebih efektif?
b. Apa yang anda lakukan agar tim lintas fungsi yang akan mengembangkan produk untuk pasar AS dan Jepang menjadi seefektif mungkin?	
2. Apa reaksi anda dengan pernyataan berikut ini, ”Jepang lebih tertarik pada kerjasama dan saling membantu.  Harmoni lebih penting dari pada produktivitas”?
3. Bagaimana anda dapat menjelaskan bahwa Jepang sudah membentuk tim jauh sebelum AS, tetapi selama sepuluh tahun terakhir ini mengalami permasalahan ekonomi?  Apa yang akan anda katakan kepada CEO perusahaan anda bahwa anda merekomendasikan pembentukan tim untuk meringankan masalah persaingan di Jepang?
